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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Pada penelitian ini menguji beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

perusahaan yaitu kepemilikan dewan komisaris independen, ukuran komite audit, 

kepemilikan manajerial dan ukuran dewan direksi pada perusahaan sektor 

teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Indonesian Stock Exchange) 

dengan periode yang digunakan adalah tahun 2022-2024. Kesimpulan dari analisis 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Maknanya, besarnya jumlah anggota dewan komisaris 

independen yang lebih banyak mampu mengawasi dengan lebih 

maksimal, sehingga tercapai hasil yang lebih optimal dan makasimal. 

2. Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Maknanya, keberadaan dari komite audit belum mampu dalam 

keikutsertaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan, ini disebabkan 

dari pembentukan komite audit dari suatu perusahaan memiliki 

kemungkinan hanya untuk memenuhi regulasi yang mengharuskan 

bahwa suatu perusahaan harus memiliki komite audit. 

  



63 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

3. Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Maknanya, tingginya saham yang dimiliki oleh pihak 

manajemen perusahaan, sehingga menyebabkan manajemen secara 

langsung merasakan manfaat dari keputusan yang telah diambil 

manajemen perusahaan itu sendiri. 

4. Ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Maknanya, keberadaan dewan direksi tidak selalu menjadi jaminan bagi 

peningkatan kinerja, melainkan sangat bergantung pada sejauh mana 

dewan tersebut mampu menjalankan fungsinya secara efektif dan 

independen. 

5.2  Keterbatasan Peneliti 

1. Penelitian hanya berfokus pada perusahaan sector teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 2022–2024. 

2. Variabel Good Corporate Governance (GCG) yang digunakan dalam 

penelitian ini diukur hanya melalui proksi tertentu, yaitu dewan 

komisaris independen, dewan direksi, komite audit, dan kepemilikan 

manajerial. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan rasio keuangan tertentu seperti ROA 
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5.3   Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka 

berikut beberapa saran yang bisa menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya dan perusahaan: 

1. Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian, 

tidak hanya terbatas pada sektor teknologi, tetapi juga mencakup 

perusahaan pada sektor lain, seperti manufaktur, perbankan, atau jasa. 

Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang 

lebih utuh mengenai pengaruh Good Corporate Governance (GCG) 

terhadap kinerja perusahaan di berbagai industri. 

2. indikator yang digunakan untuk mengukur GCG sebaiknya diperluas, 

misalnya dengan menambahkan variabel transparansi, akuntabilitas, 

tanggung jawab sosial, serta kepatuhan terhadap regulasi. Hal ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai sejauh 

mana praktik GCG benar-benar memengaruhi kinerja perusahaan. 

3. dalam mengukur kinerja perusahaan, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk tidak hanya mengandalkan indikator keuangan seperti ROA saja, 

tetapi juga menggunakan ROE, dan Net Profit Margin, ukuran non-

keuangan, seperti kepuasan pelanggan, loyalitas nasabah, inovasi 

produk, serta reputasi perusahaan di pasar. Hal ini akan memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh tentang kinerja perusahaan.  
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